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ABSTRAK

Perbankan syariah merupakan instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang
bertujuan mewujudkan keadilan dan kemaslahatan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Secara konseptual, perbankan syariah beroperasi dengan menghindari riba, gharar, dan
maysir serta menjunjung nilai keadilan dan tanggung jawab sosial. Namun, dalam
praktiknya masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal ekonomi Islam dan realitas
operasional perbankan syariah. Artikel ini menganalisis peran perbankan syariah dalam
sistem ekonomi Islam serta menelaah kesesuaian antara prinsip normatif dan praktik
yang dijalankan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
pendekatan normatif-deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa perbankan syariah
telah berkembang sebagai alternatif sistem keuangan, tetapi implementasinya masih
cenderung beradaptasi dengan mekanisme ekonomi konvensional. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan paradigma ekonomi Islam agar perbankan syariah dapat berfungsi
secara lebih optimal dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Kata Kunci: Ekonomi Islam; Sistem; Perbankan; Prinsip; Keadilan Ekonomi

ABSTRACT

[slamic banking is an important instrument in the Islamic economic system that aims to
realize justice and benefits based on sharia principles. Conceptually, Islamic banking
operates by avoiding usury, gharar, and maysir and upholding the values of justice and
social responsibility. However, in practice, there is still a gap between the ideal concept
of Islamic economics and the operational reality of Islamic banking. This article analyzes
the role of Islamic banking in the Islamic economic system and examines the
compatibility between normative principles and practices. The research method used is
a literature study with a normative-descriptive approach. The results of the study show
that Islamic banking has developed as an alternative to the financial system, but its
implementation still tends to adapt to conventional economic mechanisms. Therefore, it
is necessary to strengthen the Islamic economic paradigm so that Islamic banking can
function more optimally and in accordance with Islamic values.

Keywords: Islamic Economy; System; Banking; Principle; Economic Justice
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PENDAHULUAN

Sistem ekonomi Islam mewujudkan keadilan dan kemaslahatan berdasarkan syariah
Islam. Dalam praktik selama sejarah Islam tegak dilaksanakan oleh baitul maal, sampai
sekarang kemudian tergantikan oleh perbankan syariah (Fardiansyah & Utomo, 2023;
Fitriyah, 2016; Hasibuan et al., 2021; Maulidizen, 2017; Musyafah, 2019; Zahro’ et al,,
2023). Secara konseptual, perbankan syariah beroperasi dengan menghindari riba,
gharar, dan maysir serta menjunjung nilai keadilan dan tanggung jawab sosial dalam
setiap aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut menempatkan perbankan syariah
tidak hanya sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga sebagai instrumen
pembangunan ekonomi dalam Islam (Fardiansyah & Utomo, 2023; Hakim, 2017; A.
Ibrahim, 2021; M. H. Ibrahim & Alam, 2017; Maulidizen, 2017).

Perbankan syariah dalam praktiknya selama ini masih terdapat kesenjangan
antara konsep ideal sistem ekonomi Islam dan realitas operasional perbankan syariah.
Kesenjangan tersebut terjadi akibat ekosistem sistem ekonomi yang berparadigma
kapitalisme yang bertolak belakang dengan sistem ekonomi Islam (Fathoni & Syahputri,
2020; Fitria, 2016; Kurniawati, 2019; Moslem, 2022). Dalam beberapa aspek, produk dan
mekanisme operasional bank syariah dinilai mengadopsi pola keuangan konvensional,
meskipun dikemas dalam kerangka akad syariah. Kondisi ini menimbulkan perdebatan
akademik mengenai sejauh mana perbankan syariah telah berfungsi sebagai bagian
integral dari sistem ekonomi Islam, atau sekadar menjadi adaptasi sistem perbankan
konvensional yang disesuaikan dengan ketentuan syariah. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam untuk menelaah kesesuaian antara konsep normatif
ekonomi Islam dan implementasi perbankan syariah dalam praktik.

Artikel ini menganalisis peran perbankan syariah dalam sistem ekonomi Islam
serta menelaah kesesuaian antara prinsip normatif dan praktik yang dijalankan. Artikel
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai posisi
perbankan syariah dalam kerangka sistem ekonomi Islam serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam upaya mewujudkan implementasi prinsip syariah secara
lebih konsisten. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi akademik bagi
pengembangan wacana ekonomi Islam dan menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku

kepentingan dalam penguatan praktik perbankan syariah ke depan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan normatif-deskriptif. Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji
konsep-konsep sistem ekonomi Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, serta
pemikiran para ulama dan cendekiawan ekonomi Islam, sedangkan pendekatan
deskriptif digunakan untuk menganalisis regulasi dan praktik operasional perbankan
syariah yang berkembang saat ini. Data penelitian diperoleh dari sumber-sumber
sekunder berupa buku teks, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, fatwa
lembaga otoritatif syariah, serta publikasi resmi yang relevan dengan tema penelitian.
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif melalui proses pengelompokan,
penelaahan, dan penarikan kesimpulan guna menilai kesesuaian antara prinsip normatif

ekonomi Islam dan realitas praktik perbankan syariah.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil kajian menunjukkan perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang
signifikan dan diterima sebagai alternatif sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Perkembangan ini tercermin dari meningkatnya jumlah lembaga perbankan
syariah, ragam produk keuangan yang ditawarkan, serta dukungan regulasi yang
semakin kuat. Secara normatif, perbankan syariah diharapkan mampu menjadi
instrumen utama dalam mewujudkan keadilan ekonomi, pemerataan kesejahteraan, dan
stabilitas sistem keuangan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam.

Tabel 1: Perkembangan Perbankan Syariah

Indikator Data/Angka Tahun/Periode
Jumlah Bank Umum Syariah 14 unit Desember 2024
Jumlah Kantor - BUS +427 KPO + 1.574 KCP/UPS Desember 2024
Jumlah UUS Puluhan unit di bank Desember 2024
konvensional

Total Aset Perbankan Syariah Rp980,30 triliun Desember 2024
Total Pembiayaan Rp643,55 triliun Desember 2024
Total DPK Syariah Rp753,60 triliun Desember 2024
Market Share 7,72% Akhir 2024
Pertumbuhan Aset (YoY) +8,54% April 2025
Pertumbuhan Pembiayaan +8,87% April 2025
(YoY)

Pertumbuhan DPK (YoY) +7,08% April 2025

Diolah dari berbagai sumber, seperti OJK dan Media.
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Namun demikian, dalam tataran implementasi, perbankan syariah masih
menunjukkan kecenderungan adaptasi terhadap mekanisme ekonomi konvensional. Hal
ini terlihat dari dominannya penggunaan akad-akad yang berorientasi pada kepastian
keuntungan dan minimnya penerapan skema bagi hasil yang ideal. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya upaya penyesuaian terhadap tuntutan efisiensi, stabilitas, dan
persaingan dalam sistem keuangan modern, yang pada akhirnya berpotensi mengurangi
substansi nilai-nilai keadilan dan risk sharing yang menjadi ciri utama ekonomi Islam.
Kesenjangan antara konsep normatif dan praktik operasional ini mengindikasikan bahwa
perbankan syariah belum sepenuhnya beroperasi dalam kerangka sistem ekonomi Islam
yang komprehensif. Perbankan syariah cenderung berfungsi sebagai bagian dari sistem
keuangan kapitalistik dengan modifikasi syariah, bukan sebagai representasi utuh dari
sistem ekonomi Islam. Faktor regulasi, struktur pasar, serta keterbatasan pemahaman
dan komitmen terhadap paradigma ekonomi Islam turut mempengaruhi kondisi tersebut
(A.K, 2020; Ashari, 2021; Banking et al, 2014; Gundogdu, 2016; Hasan, 2018;
Herianingrum et al., 2019; M. H. Ibrahim & Alam, 2017; OKTE, 2010).

Oleh karena itu, diperlukan penguatan paradigma ekonomi Islam secara
menyeluruh agar perbankan syariah dapat berfungsi secara lebih optimal dan konsisten
dengan nilai-nilai syariah. Penguatan ini mencakup aspek konseptual, kelembagaan, dan
kebijakan, sehingga perbankan syariah tidak hanya memenuhi aspek legal-formal
syariah, tetapi juga mampu merefleksikan tujuan utama ekonomi Islam, yaitu
mewujudkan keadilan sosial dan kemaslahatan umat secara berkelanjutan (Alkhan &
Hassan, 2021). Perkembangan kuantitatif perbankan syariah belum sepenuhnya diiringi
dengan pendalaman kualitas penerapan prinsip ekonomi Islam. Pertumbuhan aset,
pembiayaan, dan kelembagaan menunjukkan kemajuan yang positif, namun dominasi
pendekatan pragmatis dan orientasi pasar masih menjadi karakter utama dalam praktik
perbankan syariah (Choudhury, 2011). Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan
perbankan syariah masih berada dalam kerangka sistem keuangan konvensional yang
dimodifikasi, bukan sebagai representasi utuh dari sistem ekonomi Islam. Oleh karena
itu, tantangan utama perbankan syariah ke depan tidak hanya terletak pada aspek
ekspansi dan kinerja finansial, tetapi juga pada konsistensi penerapan nilai-nilai

keadilan, bagi hasil, dan kemaslahatan sebagai ruh utama ekonomi Islam.
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Perbankan Syariah, Sistem Ekonomi Islam, dan Baitul Maal

Sistem ekonomi Islam bersifat komprehensif, mengatur aspek produksi, distribusi, dan
konsumsi berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan tujuan utama mewujudkan
keadilan dan kemaslahatan umat (An-Nabhani, 2013; Masykuroh, 2020; Sulaiman, 2019).
Sistem ini tidak hanya menata aktivitas ekonomi individu dan pasar, tetapi juga
menempatkan negara sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan harta
publik dan distribusi kekayaan. Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam tidak dapat
direduksi semata-mata pada praktik lembaga keuangan, melainkan harus dipahami
sebagai satu kesatuan sistem yang utuh dan terintegrasi. Keberadaan perbankan syariah
lebih tepat dipahami sebagai instrumen ekonomi dalam kondisi ekosistem ekonomi
darurat, yaitu ketika sistem ekonomi Islam belum diterapkan secara menyeluruh dan
negara masih beroperasi dalam kerangka sistem ekonomi kapitalistik.

Perbankan syariah lahir dan berkembang dalam lingkungan sistem keuangan
konvensional yang berbasis pasar dan profit oriented. Akibatnya, meskipun secara akad
memenuhi ketentuan syariah, praktik perbankan syariah tetap dibatasi oleh logika dan
struktur sistem ekonomi konvensional. Dalam sistem ekonomi Islam yang ideal, peran
sentral justru diemban oleh Baitul Maal sebagai lembaga keuangan negara yang berfungsi
layaknya APBN. Baitul Maal bertugas mengelola seluruh harta milik umum dan harta
negara, seperti zakat, kharaj, jizyah, fai’, ghanimah, serta sumber daya alam, untuk
kemudian didistribusikan demi memenuhi kebutuhan dasar rakyat dan menjaga
keseimbangan sosial. Dengan mekanisme ini, negara secara aktif menjamin pemenuhan
kebutuhan pokok masyarakat, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan mencegah
penumpukan kekayaan pada segelintir kelompok (Dinhi et al,, 2025, 2026; Maulana &
Syifaurrahman, 2025; Nurohmah & Utomo, 2024; Wahab, 2016; Zakiyah, 2017).

Dengan demikian, perbankan syariah seharusnya tidak dipahami sebagai tujuan
akhir penerapan ekonomi Islam, melainkan sebagai solusi sementara dalam kondisi
belum tegaknya sistem ekonomi Islam secara kaffah. Idealitas ekonomi Islam hanya
dapat terwujud apabila negara menjalankan perannya melalui Baitul Maal sebagai
instrumen utama pengelolaan dan distribusi kekayaan. Tanpa keberadaan Baitul Maal
sebagai APBN negara, perbankan syariah akan terus berada dalam keterbatasan
struktural dan berpotensi menjauh dari tujuan hakiki ekonomi Islam, yaitu keadilan

sosial dan kemaslahatan umat secara menyeluruh.
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KESIMPULAN

Perbankan syariah merupakan instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang
secara konseptual bertujuan mewujudkan keadilan dan kemaslahatan melalui penerapan
prinsip-prinsip syariah. Hasil kajian menunjukkan bahwa perbankan syariah telah
mengalami perkembangan yang signifikan dari sisi kelembagaan, aset, dan ragam
produk, sehingga berperan sebagai alternatif sistem keuangan bagi masyarakat. Namun,
dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan antara konsep normatif ekonomi Islam
dan realitas operasional perbankan syariah, yang ditandai dengan kecenderungan
adaptasi terhadap mekanisme ekonomi konvensional dan dominasi produk berbasis
kepastian keuntungan. Oleh karena itu, penguatan paradigma ekonomi Islam secara
menyeluruh menjadi kebutuhan mendesak agar perbankan syariah tidak hanya
memenuhi aspek kepatuhan formal, tetapi juga mampu merefleksikan nilai-nilai

keadilan, bagi hasil, dan kemaslahatan sebagai tujuan utama sistem ekonomi Islam.
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